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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir fungsional siswa MTs dalam
menyelesaikan masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif. Metode yang telah digunakan di
dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif, instrument yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah test GEFT untuk menentukan subjek FI dan FD beserta tes dan
wawancara. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIIIb MTs Raudhatul Muta’allimin Jember.
Untuk subjek pada penelitian ini, 2 orang siswa dipilih sebagai subjek yang terdiri dari 1 orang
siswa memeliki gaya kognitif field independent dan 1 orang siswa memiliki gaya kognitif field
dependent. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat suatu perbedaan yang signifikan
antara kedua subjek dalam memproses informasi, bahwa subjek FI memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang masalah tersebut dibandingkan dengan subjek FD. Apabalia dalam memproses
informasi tidak dengan tepat, akan berpengaruh pada langkah dalam menyelesaikan masalah
berikutnya.

Kata Kunci: Gaya Kognitif, Fungsi Linear, Menyelesaikan Masalah, Proses Berpikir Fungsional.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan utama dalam perkembangan pada ilmu pengetahuan
dan teknologi manusia (IPTEK). Hal ini tentu sejalan oleh pendapat ahli dari Soedjadi
(2000) bahwasannya matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang wajib dipelajari
setiap orang sejak usia dini suapaya mampu menguasai dan mengendalikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika telah menjadi salah satu dasar yang sangat
penting untuk diterapkan secara luas dalam berbagai aspek kehidupan dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, siswa seringkali kurang
memperhatikan pelajaran matematika di sekolah. Kompleksitas materi matematika
seringkali menimbulkan hambatan bagi siswa dalam memahami isinya dan menyulitkan
mereka menyelesaikan permasalahan yang bersangkutan dengan apa yang dipelajarinya.

Menurut pendapat Pinto (2017) mengenai berpikir fungsional sebagai pendekatan
berpikir aljabar. Mencerminkan pandangan bahwa berpikir fungsional adalah suatu
generalisasi hubungan antara beberapa variabel. Jenis dari berpikir fungsional yaitu
meliputi pola rekursif, berpikir kovarian, dan hubungan korespondensi. Pertama, pola
rekursif fokus dalam mengamati perubahan nilai kuantitas, terutama pada variabel terikat.
Sementara itu, berpikir kovarian lebih berorientasi pada pengamatan perubahan yang telah
terjadi dalam dua kuantitas, yakni variabel bebas dan terikat. Memahami perbedaan
pendekatan ini penting untuk memahami cara berpikir fungsional dalam konteks yang
berbeda. Hubungan korespondensi menekankan pada pentingnya hubungan antara dua
besaran yang dinyatakan dengan persamaan melalui simbolik persamaan aljabar. Setiap
proses yang kita ketahui dalam belajar matematika memerlukan kemampuan mengolah dan
menyajikan konsep/ide matematika yang dapat mempermudah setiap pembelajaran
matematika. Selain itu, matematika berperan penting dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi menggunakan angka dan simbol, serta keterampilan penalaran tajam yang
diperoleh melalui matematika dapat membantu menjelaskan dan menyelesaikan
permasalahan yang telah dihadapi pada kehidupan sehari-hari.
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Selanjutnya dari pendapat (Abdurrahman, 2012: 204) menyimpulkan bahwa belajar
matematika harus ada 5 alasan karena matematika meliputi (1) sebagai suatu alat untuk
bisa berpikir jernih dan logis (2) sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (3) sebagai alat pengenalan pada pola melalui generalisasi
pengalaman, (4) sebagai alat pengembangan kreativitas (5) sebagai alat dalam peningkatan
kesadaran terhadap perkembangan kebudayaan.

Dalam pembelajaran matematika, seringkali masalah timbul terutama dalam proses
menyelesaikan masalah. Hal ini menjadi perhatian serius karena terdapat beragam faktor
yang mempengaruhinya, terutama karena perbedaan individual yang dapat menghambat
proses belajar yang optimal. Faktor-faktor tersebut mencakup berbagai dimensi seperti
kecerdasan, kemampuan dalam berpikir logis, gaya kognitif, kreativitas, kepribadian,
minat, nilai-nilai dan sikap

Dari sini, terlihat bahwa pendidikan matematika tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan konsep dan teori semata, tetapi juga mengutamakan kamampuan siswa dalam
menerapkan ilmu tersebut untuk menyelesesaikan permasalan dalam kahidupan sehari-
hari. Pembelajaran matematika menjadi hal penting karena bukan hanya melatih
kemampuan berpikir siswa, tetapi juga untuk mengembangkan kreativitasnya untuk
menemukan solusi berbagai tantangan matematika yang telah dihadapi.

Tahapan penyelesaian masalah yang dinyatakan oleh Polya berfungsi sebagai
kerangka untuk memandu proses dalam menyelesaikan masalah. Tahapan tersebut
meliputi memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana solusi, dan
memeriksa jawaban yang dihasilkan. Sebelum menyelesaikan suata masalah, sangat
penting bagi siswa untuk memahami masalah yang dihadapi. Untuk mencapai pemahaman
tersebut, siswa harus terlebih dahulu merepresentasikan konsep-konsep yang diketahui
dalam permasalahan. Dengan melakukan hal tersebut, siswa kemudian dapat menyusun
rencana dalam menyelesaikan masalah, dengan menggunakan ide-ide matematika yang
telah mereka representasikan. Menurut Montague (Fadillah, 2010), kunci keberhasilan
pemecahan masalah terletak pada representasi masalah yang tepat. Jika siswa kesulitan
dalam merepresentasikan masalah matematika, niscaya mereka akan menghadapi
tantangan dalam menyelesaikannya. Dengan terlibat dalam proses penyelesaian solusi
matematis tersebut, siswa tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikirnya tetapi juga
menunjukkan pemahamannya terhadap konsep-konsep yang telah diajarkan. Hal ini
memungkinkan adanya penilaian yang jelas apakah siswa benar-benar memahami isi dari
materi atau tidak. Ada banyak materi dalam pembelajaran matematika yaitu salah satunya
adalah fungsi linear.

Konsep fungsi memegang peranan penting dalam kurikulum matematika dan secara
luas dianggap sebagai konsep dasar dalam bidang matematika (Nalole, 2007). Pierce lebih
jauh menekankan pentingnya fungsi dalam matematika. Menurut R. (2005), sangat penting
bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan tentang fungsi linier untuk mengenali dan
menganalisis hubungan antara dua variabel. Fungsi yang dieksplorasi dalam studinya
ditetapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Faktor kontekstual yang
berperan di sini adalah biaya tenaga kerja. Biaya yang dikumpulkan sama dengan biaya
yang dikeluarkan. Biaya tetap ditambahkan pada produk tarif per jam dan jumlah jam kerja,
seperti yang diungkapkan oleh Bardini, C. Menurut penelitian Stacey (2004), tujuan
pembelajaran fungsi linier adalah siswa mampu mengenali hubungan antara dua variabel.
Dalam suatu hal ini siswa memahami bahwa nilai x dapat berubah dan nilai y atau f(x)
bergantung pada nilai x. Memahami dua fungsi yang bermanfaat dapat
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata.
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Namun pembelajaran pada fungsi linear sering terjadi banyak kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal karena siswa masih kurang memahami prosedur dan tahapan pada materi
fungsi linear. Dan karena pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika masih
sangat rendah, siswa masih banyak yang mengalami kesulitan ketika menjawab soal fungsi
linier dan melakukan kesalahan dalam mengerjakannya (Sarnawiyah andyensy, 2019).

Oleh karena itu, penting untuk menyadari mengapa kemampuan memahami dan
memrepresentasikan matematis sangat penting bagi siswa dalam proses pembelajaran
matematika. Penafsiran berfungsi sebagai alat yang berharga dalam menangkap pemikiran
dan kepribadian siswa, membantu dalam konstruksi pemahaman komprehensif tentang ide,
pola, dan fungsi yang diungkapkannya. Keberagaman karakteristik siswa memegang
peranan penting dalam pembelajarannya, karena setiap siswa mempunyai gaya dan metode
unik yang berbeda-beda satu sama lain. Sifat siswa yang beragam memerlukan penerapan
model, strategi, atau metode pembelajaran yang sangat efektif dan sesuai dengan
karakteristik individu setiap siswa, khususnya gaya kognitif yang juga sama pentingnya
dalam pembelajaran.

Gaya belajar meliputi gaya kognitif yang mengacu pada ciri khas individu siswa
dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup cara mereka menerima dan mengolah
informasi, sikap mereka terhadap informasi, dan kebiasaan mereka dalam lingkungan
belajar (Desmita 2010: 146). Oleh karena itu, guru harus memperhitungkan munculnya
gaya kogpnitif sebagai salah satu variabel dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh
gaya kognitif adalah gaya kognitif impulsif. Untuk meningkatkan keterampilan berpikir
fungsional, salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan melibatkan siswa dalam
kegiatan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan masalah matematika yang mereka
temui. Dengan melakukan hal ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman konsep
matematika yang lebih dalam, yang sangat penting dalam keberhasilan menyelesaikan
masalah dalam matematika.

Slameto (2013:163) mengkategorikan pemahaman (comprehension) memasuki
tingkat kognitif kedua, mendeskripsikan dan memahami, agar siswa dapat memahami ide-
ide matematika ada beberapa aturan relevan yang bisa mereka gunakan. Pada tingkat ini
juga siswa harus tahu bagaimana berbicara dan menggunakan ide-idenya untuk
berkomunikasi. Siswa bukan hanya memahami informasi, tetapi juga memahami fakta,
sikap, dan konsekuensi dari informasi tersebut. Dalam artian, siswa memiliki kemampuan
untuk meruubah informasi yang terdapat di pikiran mereka menjadi bentuk yang lebih
bermakna.

Gaya kognitif berkaitan dengan ciri-ciri bawaan yang ditunjukkan oleh seseorang
dalam merespon, memproses, menyimpan, dan memanfaatkan informasi untuk
menyelesaikan tugas atau beradaptasi dengan keadaan lingkungan yang berbeda.
Kurangnya pemahaman siswa mengenai hubungan antar konsep yang saling berkaitan
menjadi nyata ketika mereka mencoba menyelesaikan masalah matematika. Dalam setiap
kasus menyelesaikan masalah melibatkan lebih dari sekedar fokus pada jawaban akhir
namun, anda juga perlu memperhatikan proses penyelesaiannya. tahapan yang baik
memungkinkan adanya fluiditas yang jelas dalam munculnya ide berpikirnya.

Selanjutnya pada model gaya kognitif siswa harus mampu pelajari cara
menyelesaikan setiap masalah tentu saja hal ini karena pemahaman terhadap kemampuan
siswa proses berpikir kreatif dengan kompetensi gaya kognitif. Hal ini harus
dikembangkan melalui pembelajaran berbasis pemikiran untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik tentang proses berpikir. Kemampuan menyelesaikan masalah tidak hanya
memerlukan pemikiran yang tajam, tetapi juga mengarahkan siswa untuk menjadi lebih
kreatif dalam pendekatan mereka terhadap masalah-masalah matematika. Gaya kognitif

97



terkait dengan cara orang menerima dan mengolah data, terutama dalam pembelajaran.
Siswa dapat diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan gaya kognitif field independent
(berpikir cenderung memiliki pandangan sendiri) atau field dependent (bergantung pada
pandangan).

Terkait dengan pemahaman dan menyelesaikan masalah matematika, penting untuk
mempertimbangkan gaya kognitif siswa. Siswa dengan gaya kognitif field independent
cenderung memiliki keunggulan dalam memahami masalah matematika, dibanding dengan
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent. Analisis ini akan menyoroti perbedaan
dalam pendekatan menyelesaikan masalah antara kedua jenis siswa tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan diatas, peneliti akan melakukan
penelitian mengenai “Proses Berpikir Fungsional Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif”. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi linear berdasarkan gaya
kognitif FI dan FD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan membedakan
cara siswa berpikir berdasarkan gaya kognitif FI dan FD karena ada perbedaan yang jelas
dalam karakteristik dasar kedua gaya kognitif. Oleh karena itu, kedua gaya kognitif ini
dianggap sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini, Terkait dengan proses berpikir
maka penulis memilih gaya kognitif FD dan FI sebagai fokus penelitian mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan aktivitas berpikir fungsional siswa MTs dalam menyelesaikan masalah
fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian ini dilakukan di MTs Raudhatul
Muta’allimin Jember. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIb MTs Raudhatul
Muta’allimin Jember. Subjek ini dipilih tidak dengan secara acak melainkan hasir dari tes
gaya kognitif yaitu GEFT (Group Embedded Figure Test) yang telah dikembangkan oleh
Witkin dengan jumlah 25 siswa. Kriteria yang dipakai untuk memilih subjek didasarkan
pada kriteria Neimark dan Kepner (Basir, 2015), adalah subjek yang bisa menjawab
dengan benar dari angka 0 sampai dengan 9 tergolong dalam FD dan dari angka 10 sampai
dengan 18 tergolong dalam FI. Setelah menganalisis skor tes GEFT, ditentukan bahwa
salah satu siswa memiliki gaya kognitif Field Dependent, sementara siswa yang lain
menunjukkan gaya kognitif Field Independent. Kelas yang dipilih adalah Kelas VIIIb.
Adapun alasan pemilihan kelas tersebut karena siswa yang mengikuti ujian GEFT
memenuhi syarat untuk dijadikan subjek penelitian. Seluruh siswa akan diberikan tes
GEFT yang selanjutnya akan dijadikan acuan untuk memilih subjek dengan tingkat
kemampuan gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent. Adapun subjek
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan
teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi topik berdasarkan sudut pandang tertentu.
Setelah subjek ditentukan, peneliti akan melanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu
melakukan wawancara dan membuat tes berupa soal untuk menilai kemampuan berpikir
fungsional siswa.

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen utama dan
instrumen bantu. Instrumen utama ialah peneliti dan siswa melakukan interaksi secara
langsung, sementara instrumen bantu terdiri dari Tes Gaya Kognitif GEFT dan tes soal
dalam menyelesaikan masalah matematika. Tes soal untuk menyelesaikan masalah berupa
esai dari materi fungsi linear dipilih karena kemampuannya untuk menggambarkan
pemikiran fungsional siswa dalam menangani permasalahan matematika. Pedoman
wawancara juga disiapkan untuk memperkuat hasil tes dalam menyelesaikan masalah,
dengan menyertakan pertanyaan-pertanyaan yang relevan.
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Penelitian ini dimulai dengan memberikan tes GEFT kepada siswa kelas V1I1b untuk
mengidentifikasi gaya kognitif FD dan Fl. Kemudian, siswa diberikan tes soal untuk
menilai kemampuan menyelesaikan masalah. Dari hasil tes, dipilih siswa-siswa yang
menunjukkan kemampuan yang baik untuk diwawancarai guna pemahaman lebih lanjut.
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan yang dijelaskan oleh Sugiyono (2011),
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Aktivitas berpikir
fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah direpresentasikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator pola berpikir fungsional

Pola Berfikir Aspek Yang Diamati
Fungsional
Pola rekursif e Mengidentifikasi keterangan pada

(Mengidentifikasi pola) soal

e Mengenali selisih antar besaran
e Menetapkan nilai lain untuk data

selanjutnya

Pola kovariasional e Memahami hubungan antar besaran
(Menetapkan hubungan

antar kuantitas) e Menetapkan nilai untuk data yang

ditanya
Pola korespondensi e Menetapkan aturan umum antar
(Memaparkan aturan . -
umum) kuantitas dengan notasi aljabar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Mts Roudlatul Muta’allimin, dengan penentuan subjek
untuk menentukan pergolongan tipe gaya kognitif FD dan FI maka dilakukan pada hari
sabtu di kelas V111 B, tes tersebut diikuti oleh 25 siswa dan dari 25 siswa tersebut dipilih 2
orang siswa yaitu 1 siswa yang memiliki gaya kognitif Field Independent dan 1 siswa yang
memiliki gaya kognitif Filed Dependent. Berikut hasil dari tes Group Embedded Figures
Test yaitu

Tabel 2. Skor Tes Group Embedded Figures Test

No Nama Responden Skor Kategori
1. AfridaZ. S 3 FD
2. Maulidatul M 6 FD
3. Nur H 7 FD
4, Alisa 9 FD
5. Robiatul H 10 Fl
6. Latifa 10 FI
7. Siti L 12 Fl
8. Nurul F 12 Fl
9. FidaN. A 12 FI
10. | Nafisatus S 12 Fl
11. | Ana 13 FI
12. Nur A 13 FI
13. | SitiR 14 Fl
14. | FinaK.N 14 FI
15. | FitriN. S 14 FI
16. | Lailatus S 14 FI
17. | Duwi A 15 FI
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18. | Kashifa M. S 15 Fl

19. | Nurl 15 Fl
20. | AilaA 16 Fl
21. | Syafa’atur R 17 Fl
22. | PutriM 17 Fl
23. | Nurul A 17 Fl
24. | NabilaB 17 Fl
25. | NurL.A 18 Fl

Selanjutnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses berpikir
fungional siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi linear yang ditinjau dari gaya
kognitif. Ada 3 kompenen berpikir fungsional yang telah digunakan oleh peneliti yaitu 1)
Pola rekursif; 2) Pola kovariasional 3) Pola korespondensi.

Dalam menyelesaikan suatau masalah, subjek FD dan FI memiliki perbedaan
penyelesaian dalam proses berpikir. Tes menyelesaikan masalah adalah stimulus eksternal
yang pertama kali diterima oleh subjek melalui pandangan dan masuk ke dalam sensory
register ketika informasi tersebut disimpan. Informasi dapat diterima dengan cara yang
sama oleh subjek FI dan FD yaitu dengan membaca soal secara teliti dan cermat. Menurut
(Syifa’ul Amanah, Kholis Sa’diah, 2016) apabila siswa membaca soal, hal itu menandakan
bahwa mereka memperhatikan informasi yang diterima. Dengan perhatian ini, kedua
subjek dapat mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, semacam yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal.

Aktivitas berpikir fungsional siswa dalam gaya kognitif field-Independent.
Dibawah ini kami sajikan hasil dari pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal pada
materi fungsi linear beserta kutipan wawancara dengan siswa gaya kognitif field
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Gambar 1. Hasil dari pekerjaan subjek FI dalam
menyelesaikan soal fungsi linear
Berikut merupakan kutipan wawancara dengan siswa gaya kognitif field independent.

A “Apakah kamu sudah membaca dan memahami soal yang sudah disediakan dan
apa yang hendak kamu lakukan setelah memahami soal tersebut?”

S-FI :” Sudah kak, menganal isis soal cerita, pertanyaan dan tabel.”

A ’di soal nomor 1 ini apa yang kamu pahami?”

S-Fl :7dari pertanyaan yang ada di soal saya dapat menyelesaikan soal dengan
menggunakan tabel yaitu dengan cara setiap 0 ke 2 menit dan 2 ke 4 menit sampai
selesai sama-sama menghasilkan 2 menit dan uuntuk 18cm — 14 cm dan seterusnya
yang ada ditabel akan sama-sama berkurang 4 cm.”

A . "bagaimana cara yang kamu lakukan untuk mengetahui cm panjang rokok yang
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berkurang setiap 1 menit?”

S-Fl :”pertama saya mengurangi Y, 18 cm —14 cm = 4 cm setelah itu X, 2 menit dikurangi
4 cm dan hasilnya 2 cm, jadi setiap 1 menit rokok berkurang 2 cm kak .”

A - "selanjutnya bagaimana cara untuk menyelesaiakan pertanyaan yang no 2, yang
ditanyakan gimana menyatakan y dalam x menggunakan suatu persamaan,apakah
caranya sama dengan no 17"

S-FI :”saya mengerjakan dengan memahami pertanyaan terlebih dahulu kak, kemudian
ssaya melihat soal, setelah itu saya mengetahui panjang rokok 18cm kemudian dari
hasil soal no 1 bahwa panjang rokok dalam 1 menit berkurang 2 cm, nah misalkan
panjang rokok itu adalah y, waktu (menit) adalah x = 2 dan panjang semula adalah
b = 18, jadi setelah itu saya menggunakan rumus fungsi linear yaituy = ax + b, jadi
saya menyimpulkan y = -2x + 18 kak, nilai dari y dalam x adalahy = -2x + 18.”

A apakah ada kesulitan dalam mengerjakan pertanyaan no 3?”

S-FI :"tidak ada kak.”

A untuk pertanyaan no 3 cara menyatakan bahwa y adalah Fungsi linear dari x
gimana?”

S-FI :” saya mengetahui hasil dari pertanyaan no 2 kemudian dari hasil pertanyaan

tersebut saya menyelesaikan permasalahan menggunakan rumus fungsi linear dan
hasil dari pertanyaan no 2 yaitu y = -2x + 18 jadi a = -2 dab b = 18, menurut saya
persamaan tersebut adalah fungsi linear kak.”

Berdasarkan dengan cuplikan wawancara dan hasil tercantum pada gambar 1.
Dalam Mengindentifikasi pola, siswa dapat mengidentifikasikan informasi yang sudah
terkandung didalam soal yang telah disajikan. Hal ini tampak didalam cuplikan wawancara
dengan subjek FI yang mengatakan benar informasi yang tertera dalam soal, Subjek FI
mengidentifakisi soal bahwa untuk menyelesaikan pertanyaan pertama subjek FlI
mengurangi isi didalam tabel terlebih dahulu yaitu Y (cm), jadi 18cm — 14 cm dan hasilnya
4 cm, setelah itu subjek FI melihat tabel kembali dan mengatakan bahwa 0 ke 2 atau 2 ke
4 menit dan seterusnya yang di X(menit) sama-sama berjarak 2 menit, jadi subjek FI
menjawab bahwa 2 menit = berkurang 4 menit yang ditanyakan dalam soal ialah berapakah
cm panjang rokok berkurang setiap 1 menit, setela itu subjek FI menjumlahkan 1 menit =
4cm dibagi 2 menit sehingga hasilnya 2 cm, selanjutnya subjek FI mengatakan setiap rokok
dibakar selama 1 menit akan berkurang 2 cm.

Dalam aktivitas menentukan pola kovariasional atau menetukan hubungan antar
kuantitas, subjek FI dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat, berdasarkan
penjelasan tersebut terlihat bahwa subjek FI dapat menentukan hubungan antar variabel
atau pola kovariasional. Subjek FI dapat menyelesaikan soal dengan benar bahwa dalam
menyatakan y dalam x menggunakan suatu persamaan subjek FI terlebih dahulu
mengetahui Panjang rokok 18 cm kemudian menghubungkan dengan variabel berikutnya
yaitu dengan hasil dari pertanyaan no 1 yang menghasilkan dalam 1 menit rokok tersebut
berkurang 2 cm, kemudian subjek FI menyatakan Panjang rokok tersebut adalah y, waktu
(menit) adalah x = 2 dan Panjang semula b = 18, lalu subjek FI menggunakan rumus linear
yaitu y = ax + b, kemudian subjek FI menggabungkan panjang rokok, menit, Panjang
semula menggunakan rumus tersebut yaitu y = -2x + b. jadi subjek FI menyatakan bahwa
nilai dari y dalam x menggunakan suatu persamaan adalah y = -2x + b,

Dalam aktivitas pola korespondensi atau menyetakan aturan umum, subjek FI dapat
menyelesaikan soal dengan benar dengan mula-mula menggunakan rumus fungsi linear y
= ax + b setelah itu subjek FI menggunakan hasil dari pertanyaan kedua yaitu y = -2x + 18,
kemudian subjek FI menghasilkan a = -2 dan b = 18, dan pada akhirnya subjek FI dapat
menyatakan bahwa persamaan tersebut adalah fungsi linear.
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Aktivitas berpikir fungsional siswa dalam gaya kognitif field-dependent

Dibwah ini kami sajikan hasil dari pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal pada
materi fungsi linear beserta cuplikan wawancara dengan siswa gaya kognitif field
dependent.
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N SR A o2 (GO = 2 conA
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Gambar 2. Hasil dari pekerjaan subjek FD dalam menyelesaikan soal fungsi linear

Berikut merupakan cuplikan wawancara denga siswa gaya kognitif field dependent.

A

S-FD

S-FD

S-FD

S-FD

S-FD

S-FD

S-FD

- "Apakah kamu sudah membaca dan memahami soal yang sudah disediakan dan
sebelum menjawab pertanyaan yang ada disoal apa yang kamu lakukan?”
:"sudah kak, pertama yang saya lakukan membaca soal dan pertanyaannya
setelah itu saya memahami tabelnya dan langsung menjawab soal sepahamnya
saya kak.”

. "lalu bagaimana cara untuk menyelesaiakan soal no 1?”

. saya menggunakan cara yang saya pahami kak, dalam 2 menit berkurang 4
cm,kemudian 1 menit = 4 cm dibagi 2 menit jadi hasinya 2 cm kak .”

- "apakah tidak ada cara lain kecuali itu?”

:"tidak ada kak.”

:’bagaimana cara untuk menyelesaiakan pertanyaan no 2, Langkah apa yang
digunakan?”

. "saya menyelesaikan menggunakan sama dengan cara no 1 kak, yaitu 0 menit =
4 cm dibagi 18 menit = -2 cm, jadi hasilnya adalah -2 cm kak.”

. ”selain cara yang no 1 apakah tidak ad acara lain?”

: "tidak ada, sepemahaman saya cuman gitu kak.”

. apakah kamu sangat yakin dengan hasil jawaban itu dan yang ditanyakan
dalam soal tersebut? Silahkan teliti ulang jawabanmu, jika sudah dipahami
kembali coba jelaskan lagi”

.7 baik kak, saya akan pahami lagi, oiya kak pertanyaan didalam soal nyatakan
y dalam x menggunakan suatu persamaan, berarti yang diketahunya panjang
rokok 18 cm dan dalam satu menit berkurang 2 cm kak, sedangkan saya tadi
menjawab tidak sesuai kak”

. "sekarang sudah paham apa yang kurang, coba selesaikan permasalhannya
cukup dijelaskan aja tidak usah ditulis”

. "baik kak, jadi tadi sudah saya jelaskan yang diketahunya kak jadi sekarang
dilanjutkan, misalnya panjang rokok itu y dan waktu itu x = 2, panjang semula b
= 18 jadi saya menggunakan rumus fungsi linear y = ax + b setelah itu, saya
gabungkan panjang rokok beserta waktu dan panjang semula tadi kak y = -2x +
18, nah dalam menggunakan persamaan hasilnyay = -2x + 18 kak”

- "untuk pertanyaan yang terakhir yang ada pada soal untuk menyatakan bahwa
y adalah fungsi linear dari x gimana?

. "saya mengerjakan pakek cara no 1 kak.”

:"apa kamu yakin dengan jawabanmu, jika tidak pahami kembali, jika selesai
dipahami jelaskan kembali cara menyelesaikan permesalahannya”
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S-FD :”baik kak, setelah saya pahami kembali ternyata jawaban yang pertama salah
kak, jadi untuk mengetahui apakah kita dapat menyatakan y adalah fungsi dari x,
pertama kita menggunakan rumus fungsi linear setelah itu hasil dari pertanyaan
no 2 bahwa y = -2x + 18, jadi menghasilkan a = -2 dan b = 18, menurut saya
persamaan tersebut adalah fungsi linear kak.”

A "apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut,apa ada kesulitan lagi
dalam menyelesaikan permasalahannya?

S-FD :sudah yakin, tidak ada kak.”

Berdasarkan dengan cuplikan wawancara dan hasil tercantum pada gambar 2. Dalam
mengindentifikasi pola, siswa dapat mengidentifikasikan informasi yang sudah tersimpul
didalam soal yang telah disajikan. Hal ini tampak dalam cuplikan wawancara dengan
subjek FD yang mengatakan apa yang ditanyakan didalam soal. Dalam megidentifikasi
pola subjek FD menyelesaikan soal tanpa langkah megidentifikasi atau unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan melainkan langsumg menjawab, subjek FD menjawab 2 menit
berkurang 4 cm, tanpa ada penjelasan bahwa dari mana mendapatkan 4 cm tersebut subjek
FD langsung menjawab hasilnya 1 menit = 4 cm dibagi 2 menit dan hasilnya 2 cm.
selanjutnya subjek FD menyatakan bahwa jika batang rokok dibakar dalam 1 menit akan
berkurang panjangnya 2 cm.

Dalam aktivitas menentukan pola kovariasional atau menetukan hubungan antar
kuantitas, subjek FD mengjerkan dengan menemukan hasil 0 menit, kemudian membagi 4
cm dengan 18 menit, setelah itu subjek FD langsung menjumlahkan hasilnya yaitu -2cm.
akan tetapi subjek FD dalam menyelesaikan suatu masalah pada soal tersebut nampak
kurang begitu memahami tergadap soal tersebut, sehingga dalam menyelesaikan masalah
kurang tepat. Di dalam soal yang ditanyakan nyatakan y dalam x menggunakan suatu
persamaan, tetapi yang subjek FD selesaikan tidak demikian, melainkan diselesaika seperti
gambar no 2 diatas. Berdasarkan dari cuplikan wawancara tersebut terlihat walaupun pada
lembar jawaban dari subjek FD salah dalam mengerjakan, akan tetapi di dalam wawancara
subjek FD melakukan pola kovariasional atau menetukan hubungan antar kuantitas. Jadi
dalam menetukan hubungan kuantitas tersebut subjek FD menunjukkan bahwa dapat
mengaitlan hubungan antara hasil pertanyaan no 1 dan pertanyaan no 2, subjek FD
mengatakan bahwa dalam menyatakan y dalam x menggunakan suatu persamaan maka
menggunkan rumus fungsi linear maka hasilnya akan dapat diketahui.

Dalam aktivitas pola korespondensi atau menyetakan aturan umum, subjek FD dalam
menyatakan bahwa y adalah fungsi linear dari x cara menyelesaikan permasalahan
berbeda, subjek FD menyelesaikan dengan cara yang tidak tepat, namun setelah dipahami
berulang subjek FD menjelaskan bahwa dalam menyatakan persamaan tersebut adalah
fungsi linear subjek FD pertama menggunakan rumus fungsi linear setelah itu
menggunakan hasil pertanyaan no 2 yaitu y = -2x + 18 dan hasilnya a = -2 dan b = 18,
subjek FD menyatakan bahwa persamaan tersebut adalah fungsi linear dan subjek FD
menyadari bahwa cara pertama tidak tepat, dan dari cuplikam wawancara diatas, terlihat
bahwa subjek FD masih kekurangan kemampuan untuk menyampaikan aturan umum
melalui notasi.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah didapatkan pada penelitian ini, pada
tahap mengidentifikasi pola atau pola rekursif dari kedua subjek tersebut bahwa dalam
mengidentifikasikan soal terdapat perbedaan jawaban dalam mencerna informasi.
Sehingga dalam mencerna informasi, subjek FI lebih unggul dalam menjelaskan serta tepat
dan terperinci daripada subjek FD. Hal ini menunjukkan bahwa subjek FI lebih efektif
dalam mengolah informasi, perbedaan yang diamati antara subjek FI dan FD konsisten
dengan pandangan Riding & Cheema (Guisande, Adeline, & Al, 2007 ). Hal ini
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menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif FI cenderung mampu membedakan
informasi penting dari konteksnya dan lebih selektif menyerap informasi. Sebaliknya,
orang dengan gaya kognitif FD mengalami kesulitan dalam membedakan berbagai jenis
informasi yang diterimanya dari lingkungan sekitarnya dan cenderung kurang selektif
dalam asupan informasinya. Hal ini sesuai dengan pandangan (Ardi Dwi Susandi, 2017)
yang menyatakan bahwa individu dengan gaya kognitif FI cenderung mempersepsikan
masalah dengan lebih teratur dibandingkan dengan individu dengan gaya kognitif FD.

Pada tahap pola kovariasional, subjek FD pada lembar jawaban belum memenuhi
aspek yang ada. Setelah wawancara dilakukan, subjek FD mengakui bahwa terkadang ia
tidak teliti dalam memahami masalah yang telah diberikan. Ini menyebabkan pertanyaan
tidak terjawab dengan tepat. Hal ini penting untuk dipertimbangkan dalam mengevaluasi
kinerjanya. Dalam wawancara yang telah dilakukan oleh subjek FD mampu dalam
menyelesaikan pertanyaan yang telah diberikan dengan tepat. Sedangkan subjek FI dalam
menyeleseikan masalah menggunakan rumus fungsi linear, karena konsep yang dimaksud
oleh subjek FI merupakan solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang
muncul berdasarkan pemahaman informasi yang telah diterima. Dalam konsep proses
berpikir fungsional kedua subjek dalam merencanakan penyelesaian sejalan dengan
pendapat (Usodo, 2011) siswa dengan gaya kognitif FD cenderung lebih sulit dalam
memproses informasi langsung. Tetapi, mereka lebih mudah memahami informasi saat
disajikan dalam konteks yang relevan. Selanjutnya, mampu membedakan stimuli dalam
konteksnya, akan tetapi persepsinya menjadi lebih buruk ketika konteks berubah. Siswa
dengan gaya kognitif FD cenderung bergantung pada faktor internal untuk mengolah data.
Namun, siswa dengan subjek FI dapat menyelesaikan tugas dengan cara beruntun dan
merasa efektif jika mengerjakan sendiri.

Pada tahap pola korespondensi, Subjek FI mempunyai Kkinerja lebih baik
dibandingkan subjek FD. Karena subjek FI mahir dalam aktivitas analitis, mereka mampu
mengungkapkan aturan-aturan umum dalam bentuk aljabar dengan benar (Onyekuru,
2015). Namun subjek FD dalam menyatakan aturan umum gagal karena subjek FD sering
menggunakan strategi rekursif untuk menentukan bahwa persamaan tersubut adalah fungsi
linear (Setiawan et al., 2020). Sebagaimana didukung oleh temuan penelitian (Hourigan &
Leavy, 2015), kita dapat mengatakan bahwasannya pendekatan rumus rekursif ini tidak
dapat dianggap sebagai strategi generalisasi. Selain itu, individu yang bersifat field
dependent cenderung gampang teralihkan dan kebingunggan, akibatnya menyulitkan
mereka dalam menyelesaikan masalah secara efektif (Taufik et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
berpendapat bahwa proses berpikir fungsional siswa ketika menyelesaikan masalah dengan
menggunakan gaya kognitif field independent dan field dependent adalah sebagai berikut:

Saya menyimpulkan. Perbedaan kedua subjek ini adalah dimulai dari pengolahan
informasi, perencanaan solusi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan sesuai
pada permasalah awal. Solusi yang dihasilkan juga berbeda-beda karena setiap orang
memiliki cara yang berbeda untuk berpikir tentang menyelesaikan masalah. Subjek FI
menyajikan proses yang konsisten, jelas, dan rinci, dan penyelesaian masalah selesai
sempurna sesuai dengan yang ada pada soal yang ditanyakan. Namun subjek FD tidak
menunjukkan alur berpikir yang runtut. Salah satu hal yang belum terpenuhi adalah subjek
FD menulis aturan umum dalam notasi aljabar, sedangkan subjek FD menulis aturan umum
dalam kalimat atau kata. Selain itu, subjek FD masih malu-malu dan segan dalam
menjawab pertanyaan, sehingga dalam hal ini dapat mempengaruhi hasil dalam
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menyelesaikan masalah yang diberikan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, guru sebaiknya
lebih sering memberikan latihan soal dan rangsangan kepada siswa FD untuk
meningkatkan berpikir fungsionalnya, karena siswa dengan FD memiliki gaya kognitif
yang berbeda sehingga mudah kebingungan ketika menghadapi masalah.
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